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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini telah ditemukan beberapa fakta bahwa jemaat pindah gereja atau 

tidak memiliki tempat ibadah yang tetap, salah satu faktor yang mempengaruhi 

jemaat pindah gereja adalah kualitas yang dimiliki oleh pendeta di suatu gereja. Hal 

tersebut menyebabkan konflik antara jemaat dan pengurus gereja atau gembala 

sehingga jemaat merasa tidak puas dengan gaya kepemimpinan di gereja, misalnya 

Bapak dan/atau Ibu Gembala berubah sifat menjadi diskriminatif, tidak peka, 

materialistis dan lebih mementingkan urusan pribadi dari pada urusan jemaat (dr. 

Awi Muliadi, 2011). 

Berdasarkan wawancara kepada Pdt. Heru Cahyono, M.Th sebagai ketua 

Departmen Pembinaan Regional mengatakan bahwa penting bagi seorang pendeta 

untuk memiliki kualitas yang baik. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

kualitas seorang pendeta adalah pengetahuannya terhadap bidang Teologi dan 

memiliki karakter yang kuat seperti karakter Kristus. Gambaran umum mengenai 

beberapa contoh karakter Kristus adalah seperti bijaksana, rendah hati, menghormati 

otoritas, bersikap lembut, penuh hikmat, tulus dalam melayani, memiliki kasih, 

mengampuni orang yang bersalah, dan tegas. Menurutnya, pendidikan Teologi 

adalah hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh seorang pendeta sehingga akan 

membantu pendeta tersebut dalam meningkatkan pelayanannya. Hal ini sejalan 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 tahun 2007 tentang 

pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, yang dimaksud dengan Pendidikan 

agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
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kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, 

yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 

penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan 

mengamalkan ajaran agamanya. Sebagaimana dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 55 tahun 2007 pada bab II pasal 5 disampaikan bahwa (1) 

kurikulum pendidikan agama dilaksanakan sesuai Standar Nasional Pendidikan; (3) 

Pendidikan agama mendorong peserta didik untuk taat menjalankan ajaran agamanya 

dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan agama sebagai landasan etika dan 

moral dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara; (5) Pendidikan agama membangun sikap mental peserta didik untuk 

bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, 

kompetitif, kooperatif, tulus, dan bertanggung jawab. Sehingga diperlukan untuk 

pendeta memiliki pengatahuan tentang Teologi. 

Di indonesia Pendidikan Teologi sudah mulai banyak diselenggarakan, 

berdasarkan data Bimas Kristen Kemenag RI per Oktober 2015, terdapat 345 

Institusi PendidikanTinggi Teologi. Termasuk salah satunya adalah Sekolah Tinggi 

Teologi Bethel Indonesia atau yang disingkat sebagai STTBI. STTBI memiliki visi 

yaitu menjadi seperti Kristus dan memiliki misi yaitu menyediakan sarana 

pendidikan yang berkualitas untuk pengembangan pengetahuan, karakter, dan 

dedikasi seorang hamba Tuhan. STTBI yang bertempat di Petamburan Jakarta 

merupakan salah satu pendidikan formal yang berada di Indonesia. Sekolah ini 

merupakan sekolah Teologi yang didirikan oleh Gereja Bethel Indonesia (GBI) satu-

satunya yang ada di Jakarta.  
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Dalam STTBI – Jakarta terdapat beberapa jenjang pendidikan yaitu jenjang 

Sarjana (S1) yang dibagi menjadi dua jurusan yaitu Sarjana Teologi (S.Th), 

dalam jurusan ini mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi seorang pemimpin 

jemaat (gembala) yang unggul, berintegritas dan dapat memberdayakan jemaat 

menjadi suatu komunitas yang selalu mengandalkan Tuhan dalam hidup mereka. 

Jurusan yang kedua adalah Sarjana Pendidikan Agama Kristen (S.PAK), 

mahasiswa yang mengambil jurusan ini adalah mahasiswa yang dipersiapkan 

untuk menjadi pengajar pendidikan agama Kristen, membina jemaat, dll. Selain 

itu ada juga pendidikan untuk profesi Magister yang terbagi menjadi tiga jurusan 

yaitu Magister Teologi (M.Th), Magister Pendidikan Agama Kristen (M.PdK) 

dan Magister Artium (M.A). Jenjang pendidikan lainnya yaitu Doktor yang 

dibagi menjadi dua yaitu program adalah Doktor Teologi (D.Th) dan Doktor 

Ministri (D.Min). Dalam penelitian ini fokusnya adalah Fakultas Teologi, dalam 

jurusan ini mahasiswa dipersiapkan untuk menjadi seorang pemimpin jemaat 

(gembala) yang unggul, berintegritas dan dapat memberdayakan jemaat menjadi 

suatu komunitas yang selalu mengandalkan Tuhan dalam hidup mereka. Sekolah 

Tinggi Teologi pada umumnya termasuk STTBI – Jakarta ini memiliki aturan 

dan tuntutan untuk mahasiswa yaitu disiplin sikap, disiplin waktu, sopan santun, 

kerapihan dan tata cara berpakaian adalah hal yang wajib untuk ditaati oleh 

semua mahasiswa. Fakultas Teologi di STTBI ini menekankan tentang penafsiran 

Alkitab sehingga mahasiswa dituntut untuk mampu menguasai empat bahasa 

yaitu Bahasa Ibrani, Yunani, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang benar. 

Tanpa menguasai empat bahasa tersebut, mahasiswa akan kesulitan dalam 

menempuh kegiatan belajar. Mahasiswa dituntut untuk mencapai nilai standar 

akademik yang telah ditetapkan dengan berbagai macam tugas atau ujian yang 
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diberikan oleh setiap dosen, mahasiswa dituntut untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu dan mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin. Sedangkan tugas yang 

diberikan kepada mahasiswa beragam, terdapat tugas yang harus dilakukan 

mandiri, ada pula tugas yang harus diselesaikan bersama kelompok, tidak jarang 

tugas tersebut dikumpulkan pada hari yang sama, sehingga hal ini membuat 

mahasiswa kesulitan dalam membagi waktu untuk mengerjakan tugas individu 

dan tugas kelompok. Selain nilai, mahasiswa juga dituntut untuk tunduk terhadap 

senior, pemimpin dan saling menghormati kepada teman satu angkatan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap ketua 

angkatan mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 STTBI – Jakarta  didapatkan 

data bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 cenderung 

merasa bahwa senior yang ada bertindak semena-mena dan tidak dapat dijadikan 

teladan dalam bertingkah laku. Senior dapat memerintah junior seenaknya dengan 

cara yang kasar seperti berteriak, mengetuk pintu dengan kencang dan perilaku lain 

yang tidak menunjukkan bahwa para senior tersebut sedang mendidik dan 

membimbing karakter junior. Hal ini dapat membuat mahasiswa Fakultas Teologi 

angkatan 2014 merasa tidak dihargai oleh senior dan menjadi sulit untuk tunduk 

terhadap senioritas. Selain itu juga mahasiswa angkatan 2014 Fakultas Teologi 

mengatakan bahwa aturan yang ada di STTBI – Jakarta lebih ketat dibandingkan 

dengan Sekolah Tinggi Teologi yang lain. Misalnya pria dan wanita tidak diijinkan 

untuk menggunakan kalung, gelang, serta kuku tidak boleh diwarnai. Mahasiswa 

juga diwajibkan untuk menggunakan kemeja, celana panjang berbahan kain hitam, 

dasi untuk pria, dan rok berbahan kain hitam dibawah lutut untuk wanita, kemeja 

wajib dimasukkan ke dalam celana atau rok dengan rapi, menggunakan ikat 

pinggang hitam dan wajib menggunakan sepatu pantofel hitam, serta harus 
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menggunakan nametag setiap hari. Saat memasuki area kampus STTBI – Jakarta, 

orang luar maupun orang dalam wajib berpakaian rapi. Apabila datang dengan tidak 

menggunakan pakaian yang rapi, misalnya dengan menggunakan celana pendek dan 

sandal, maka tidak diperbolehkan untuk masuk ke dalam lingkungan STTBI – 

Jakarta. 

Pada saat awal semester 1, setiap mahasiswa mendapatkan 200 poin. Ketika 

mahasiswa melanggar aturan yang telah ditetapkan maka poin mahasiswa akan di 

kurangi. Sebaliknya, apabila mahasiswa berprestasi maka poin mahasiswa tersebut 

akan ditambahkan. Ketika mahasiswa secara terus menerus melanggar aturan dan 

poinnya habis sampai dengan nol poin, maka mahasiswa tersebut akan di drop out.  

Dalam  STTBI – Jakarta, perkuliahan dilakukan setiap hari mulai dari hari 

senin sampai dengan jumat pukul 07.00 WIB - 13.00 WIB. Mahasiswa juga memiliki 

jadwal ibadah bersama seluruh mahasiswa setiap hari rabu pukul 09.00-11.00 WIB 

dan ibadah prodi yaitu ibadah khusus mahasiswa Fakultas Teologi pada hari jumat 

pukul 07.00-09.00 WIB. Setiap hari sabtu mahasiswa dijadwalkan untuk melakukan 

pelayanan di gereja yang sudah mereka cari sebelumnya. Mahasiswa diwajibkan 

untuk memiliki gereja sebagai tempat dimana mahasiswa berlatih menjadi seorang 

pelayan Tuhan. Kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mencari tempat pelayanan 

adalah salah satunya karena mahasiswa STTBI kebanyakan berasal dari luar kota dan 

luar daerah sehingga sulit untuk mereka menemukan dimana saja gereja yang ada di 

Jakarta, mahasiswa merasa kebingungan mencari letak gereja yang tersebar di 

Jakarta, menggunakan kendaraan apa untuk sampai di tempat pelayanannya, 

mahasiswa juga harus memikirkan mengenai biaya transportasi yang harus 

dikeluarkan setiap kali pelayanan dikarenakan biaya transport tersebut harus 

ditanggung pribadi oleh setiap mahasiswa. Tidak jarang mahasiswa merasa berat 
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untuk membayar uang transport karena kebanyakan mahasiswa tidak lagi 

mendapatkan uang dari orangtua. Ketika mahasiswa mencari tempat pelayanan 

(gereja) mahasiswa terlebih dahulu harus mengikuti seleksi yang diselenggarakan 

oleh gereja. Tidak jarang mahasiswa ditolak untuk melayani di gereja tersebut karena 

tidak memenuhi persyaratan sebagai pelayan Tuhan di gereja tersebut, dalam 

keadaan seperti itu mahasiswa harus mencari tempat pelayanan yang lain. Dalam 

pelayanannya di suatu gereja, tidak semua mahasiswa mendapatkan gereja yang 

sesuai dengan keinginan mereka. Beberapa mahasiswa dapat melayani di gereja yang 

besar, jemaatnya banyak, fasilitas lengkap dan lainnya yang dapat mendukung 

pelayanan mahasiswa di tempat tersebut. Namun terdapat pula mahasiswa yang 

mendapat gereja tempat pelayanannya adalah gereja kecil, lokasi gereja yang jauh 

dari lokasi rumahnya, fasilitas yang kurang lengkap, bahkan terdapat juga pihak 

otoritas yang meminta bantuan bukan hanya untuk melayani di atas mimbar gereja, 

namun melayani kebutuhan rumah tangga dari pihak otoritas tersebut. Hal inilah 

yang menjadi kesulitan bagi mahasiswa dalam melakukan pelayanannya. 

Berdasarkan survey awal dengan metode wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap delapan orang mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 di 

STTBI – Jakarta didapatkan data bahwa lima mahasiswa diantaranya merasa berat 

untuk menjalani tuntutan karakter yaitu menjadi serupa dengan Kristus dimana 

mahasiswa harus rendah hati, mampu mengampuni orang yang bersalah, hormat 

kepada pihak otoritas yang terkadang bertindak semena-mena, mengerjakan tugas-

tugas kuliah dan pelayanan yang diberikan namun merasa mampu mengatasi 

kesulitan-kesulitan di dalam perkuliahan dan pelayanan. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan control yang terogolong tinggi. 

Tiga mahasiswa lainnya merasa tidak mampu untuk mengendalikan dirinya  tuntutan 
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karakter yaitu menjadi serupa dengan Kristus, mengerjakan tugas-tugas kuliah dan 

pelayanan yang diberikan serta merasa tidak mampu untuk mengatasi kesulitan di 

dalam perkuliahan dan pelayanan. Hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa tersebut 

memiliki kecenderungan control yang tergolong rendah.  

Sebanyak dua mahasiswa mengatakan bahwa hambatan yang ada dalam 

perkuliahan dan pelayanan, disebabkan oleh dirinya sendiri dan juga dikarenakan 

oleh faktor lingkungan. Enam mahasiswa lainnya mengatakan bahwa kesulitan yang 

ada di dalam perkuliahan atau pelayanan, disebabkan oleh dirinya sendiri. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan origin yang 

rendah.  

Sebanyak empat mahasiswa merasa berat untuk menjalani tuntutan karakter  

yaitu menjadi serupa dengan Kristus dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

dalam kegiatan perkuliahan dan pelayanan, ketika mahasiswa menemukan hambatan 

dalam perkuliahan dan pelayanan, mahasiswa merasa bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang tidak sesuai dan segera memperbaikinya. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan ownership yang tergolong 

tinggi. Empat mahasiswa lainnya mengatakan pasrah dengan kesulitan yang dialami 

selama kuliah dan pelayanan dan tidak berusaha mengatasi kesulitan itu. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan ownership yang 

tergolong rendah. 

Sebanyak dua mahasiswa mengatakan mampu mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan dalam kegiatan perkuliahan dan pelayanan, dan ketika mahasiswa 

menemukan hambatan atau mengalami masalah lain misalnya seperti masalah 

dengan keluarga, hal tersebut tidak mempengaruhi kegiatannya dalam mengerjakan 

tugas kuliah dan pelayanannya. Hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa tersebut 
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memiliki kecenderungan reach yang tergolong tinggi. Enam mahasiswa lainnya 

mengatakan ketika mendapatkan kesulitan dalam kuliah dan pelayanannya, hal itu 

akan mengganggu kinerja dalam perkuliahan, pelayanan maupun hubungannya 

dengan orang lain. Hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa tersebut memiliki 

kecenderungan reach yang tergolong rendah. 

Sebanyak empat mahasiswa merasa mampu menyelesaikan perkuliahan di 

Fakultas Teologi sampai akhir dan mendapatkan gelar sarjana. Setiap ada kesulitan, 

mahasiswa tersebut akan berusaha semaksimal mungkin agar dapat mematuhi 

tuntutan-tuntutan yang ada, berusaha untuk tidak melanggar aturan, berusaha untuk 

mengerjakan tugas dan belajar dengan sebaik mungkin serta tetap bertahan ketika 

menghadapi kesulitan di dalam perkuliahan. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa tersebut memiliki kecenderungan endurance yang tergolong tinggi. Tiga 

mahasiswa lainnya merasa kurang mampu menyelesaikan perkuliahan di Fakultas 

Teologi STTBI – Jakarta sampai akhir jika mendapatkan nilai dibawah rata-rata 

secara terus menerus. Ketika mahasiswa mendapatkan kesulitan dalam perkuliahan 

mahasiswa tidak berusaha secara maksimal untuk mengerjakan tugasnya dan kurang 

bertahan ketika menghadapi kesulitan. Hal ini dapat dikatakan bahwa mahasiswa 

tersebut memiliki kecenderungan endurance yang tergolong rendah. 

Perlu diketahui bahwa manusia memiliki beberapa bentuk kecerdasan yaitu 

AQ (Adversity Quotient) merupakan salah satu bentuk kecerdasan selain IQ 

(Intelligence Quotient), EQ (Emotional Quotient), SQ (Spiritual Quotient), ESQ 

(Emotional Spiritual Quotient) untuk mengatasi kesulitan dalam hidupnya. Menurut 

Stoltz (1997) “Adversity Quotient” adalah kemampuan seseorang dalam menghadapi 

berbagai kesulitan di pelbagai aspek kehidupannya. Jika dilihat dari kemampuan AQ 

yang dimiliki seseorang, dapat diketahui seberapa jauh seseorang dapat menghadapi 
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kesulitan dan mampu mengatasi kesulitan yang dialami, apakah orang tersebut akan 

mampu bertahan dalam melewati kesulitan tersebut atau akan menyerah ketika 

menghadapi suatu kesulitan dalam hidupnya. 

Dengan adanya kesulitan-kesulitan yang ada saat menjalankan perkuliahan di 

STTBI-Jakarta, maka mahasiswa membutuhkan Adversity Quotient. Stoltz (2000), 

mengumpamakan hidup sebagai suatu pendakian. Suatu kesuksesan dalam hidup 

berbicara tentang sejauh mana individu akan terus melangkah maju, menanjak dan 

terus mengembangkan diri selama hidupnya meskipun harus menghadapi bermacam-

macam kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. AQ dapat digunakan oleh individu 

untuk melatih kemampuan dan komitmennya dalam menghadapi tantangan sambil 

memegang prinsip dan impiannya yang dijadikan sebagai tujuan dalam hidupnya, 

kemudian mencari peluang untuk mengubah suatu hambatan menjadi sebuah 

kesempatan individu untuk sukses. 

Apabila mahasiswa memiliki AQ yang tinggi maka mahasiswa akan mampu 

menjaga sikap, mampu mengatur waktu belajar dan kegiatan-kegiatan lain, dan akan 

menaati semua aturan, mereka akan bertahan dan dapat bersaing dengan mahasiswa 

lain. Selain itu, mahasiswa dengan AQ tinggi akan mampu mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi selama menjalani perkuliahan di STTBI – Jakarta, mengikuti 

kegiatan-kegiatan lain baik itu di dalam kampus maupun diluar kampus namun tetap 

berusaha untuk mendapatkan nilai akademik yang baik di kampusnya. Mahasiswa 

dengan AQ sedang cukup mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi selama 

menjalankan proses perkuliahan, cukup mampu mengikuti kegiatan-kegiatan baik itu 

di dalam kampus maupun di luar kampus  dan tetap berusaha untuk mendapat nilai 

akademik yang baik namun jika mahasiswa merasa bahwa kegiatan yang dilakukan 

terlalu berat dan menyita banyak waktu, mahasiswa akan mengalami penurunan dan 
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menjadi kurang mampu mempertahankan nilai akademiknya. Sebaliknya, mahasiswa 

dengan AQ yang rendah akan cenderung kurang mampu menjaga sikap, mengatur 

waktu belajar dan kegiatan-kegiatan lain, dan kurang menaati semua aturan, kurang 

dapat bertahan dan dapat bersaing dengan mahasiswa lain. Mahasiswa dengan AQ 

rendah juga kurang mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama 

menjalani perkuliahan di STTBI – Jakarta. Ketika mengikuti kegiatan-kegiatan lain 

baik itu didalam kampus maupun diluar kampus mahasiswa kurang berusaha untuk 

mendapatkan nilai akademik yang baik dikampusnya. Oleh karena itu, mahasiswa 

membutuhkan AQ untuk dapat tetap bertahan dan menjadi lebih baik lagi dalam 

menjalankan perkuliahannya, sehingga mahasiswa dapat mencapai tujuan hidupnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari survey awal di atas, diketahui bahwa 

beberapa mahasiswa memiliki kecenderungan AQ yang tergolong tinggi namun 

terdapat juga mahasiswa yang memiliki AQ yang tergolong rendah. Padahal 

berdasarkan wawancara terhadap salah satu dosen di STTBI – Jakarta mengatakan 

bahwa mahasiswa harus memiliki mental yang kuat dan tetap timbul seperti emas 

dalam menghadapi kesulitan baik dalam perkuliahan maupun pelayanan, sehingga 

STTBI – Jakarta dapat menghasilkan calon-calon Pendeta yang berkualitas. Dari hal 

tersebut dapat terlihat bahwa AQ adalah sesuatu yang penting untuk dimiliki 

mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 STTBI – Jakarta selama menjalankan 

perkuliahannya agar tetap bertahan dan berprestasi dalam proses perkuliahan yang 

kemudian akan membantu mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 menjadi calon 

Pendeta yang berkualitas. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai gambaran 

Adversity Quotient pada Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 di Sekolah 

Tinggi Teologi Bethel Indonesia (STTBI) Jakarta. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui derajat Adversity Quotient (AQ) 

yang dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 di STTBI – Jakarta. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran tentang Adversity 

Quotient (AQ) yang dimiliki mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 di STTBI – 

Jakarta. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperjelas mengenai gambaran 

Adversity Quotient (AQ) yang dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 

2014 di STTBI – Jakarta yang dilihat dari dimensi-dimensi dasar yaitu Control, 

Origin and ownership, Reach dan Endurance. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai 

derajat AQ dalam menghadapi hambatan dan tantangan yang berkaitan dengan 

bidang Psikologi Pendidikan. 

2. Sebagai masukan tambahan atau ide kepada peneliti lain yang berminat 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengenai AQ.  
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak STTBI – 

Jakarta mengenai derajat AQ yang dimiliki oleh setiap mahasiswa Fakultas 

Teologi angkatan 2014 agar dapat di usahakan untuk memfasilitasi hal-hal yang 

berkaitan dengan peningkatan AQ.  

2. Memberikan informasi kepada mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 di 

STTBI – Jakarta mengenai derajat AQ yang dimilikinya, sebagai masukan untuk 

mengoptimalkan AQ mereka agar dapat tetap bertahan dalam menghadapi 

kegiatan perkuliahan dan dapat menjalankan pelayanannya dengan optimal.  

 

1.5 Kerangka Pikir 

Mahasiswa yang mengambil fakultas Teologi di STTBI adalah mahasiswa 

yang merasa bahwa dirinya terpanggil/calling untuk melayani Tuhan dan 

memberikan hidup sepenuhnya untuk Tuhan. Rela mengorbankan sebagian besar 

waktunya hanya untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan Tuhan dan melakukan 

perintah Tuhan dalam setiap menjalankan kehidupannya. Mahasiswa Fakultas 

Teologi angkatan 2014 STTBI – Jakarta yang sedang menjalankan studinya 

menghayati peraturan sebagai suatu hal yang membuat mahasiswa tersebut tertekan 

karena berbagai faktor kesulitan yang dialami. Kesulitan yang dialami terutama 

adalah tuntutan-tuntutan dari Fakultas berupa mahasiswa dituntut untuk memiliki 

karakter serupa dengan Kristus, diantaranya adalah rendah hati, menghormati 

otoritas, tulus melayani, memiliki kasih, dan mengampuni orang yang bersalah. 

Kesulitan yang lain adalah sulit membagi waktu untuk mengerjakan tugas, hal ini 

dikarenakan setiap dosen di satu mata kuliah memberikan tugas dan deadline di hari 

yang sama dengan dosen di mata kuliah lainnya. Kesulitan lain yang dialami 
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mahasiswa adalah mengenai aturan yang berlaku di STTBI, seperti misalnya aturan 

mengenai pakaian yang harus dikenakan setiap hari, menghormati senior yang 

menurut mahasiswa, senior tersebut tidak mencontohkan karakter yang baik, 

meskipun dirasa sulit mahasiswa tetap menjalankan peraturan tersebut. Mahasiswa 

Fakultas Teologi angkatan 2014 di STTBI – Jakarta dituntut untuk dapat 

menjalankan perkuliahannya dengan baik dan dapat hidup lebih disiplin dalam 

menjalani setiap aturan yang berlaku, selain aturan mahasiswa harus beradaptasi 

dengan lingkungan barunya di kampus dan dikota Jakarta karena sebagian besar 

mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 di STTBI berasal dari luar kota bahkan 

luar pulau. 

Mahasiswa juga harus melayani di sebuah gereja dimana setiap mahasiswa 

wajib melayani setiap minggu di gereja yang sudah menerima mahasiswa tersebut 

untuk melayani. Dalam hal pelayanan bukanlah sesuatu hal yang mudah, mahasiswa 

harus mempersiapkan diri mereka dengan sebaik-baiknya agar dapat memberikan 

yang terbaik ketika mahasiswa melayani di gerejanya. Ketika mahasiswa sedang 

mengalami masalah pribadi, jika mahasiswa harus pelayanan maka permasalahan 

yang sedang dialami mahasiswa harus di kesampingkan terlebih dahulu dan 

mengutamakan pelayanannya. Mahasiswa dituntut untuk mampu melayani Tuhan 

dengan hati yang tulus, hati yang damai, sehingga dalam pelayanannya mampu 

memberkati setiap jemaat yang hadir pada hari itu. Hal ini tentu bukanlah hal yang 

mudah untuk dilakukan oleh mahasiswa yang merasa bahwa perkuliahannya sudah 

sangat berat, banyak tugas yang belum selesai dikerjakan, memiliki masalah dalam 

relasinya baik itu relasi dalam keluarga maupun relasi di lingkungan kuliahnya, 

namun harus tetap pelayanan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
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Menurut Paul G. Stoltz (2000) salah satu faktor yang diperlukan untuk 

mencapai kesuksesan dan keberhasilan dalam hidupnya adalah Adversity Quotient 

(AQ), yaitu kemampuan seseorang untuk mengatasi kesulitan. AQ merupakan pola 

respon yang ada dalam pemikiran individu untuk mengatasi kesulitan yang mana 

akan berdampak pada tindakan individu untuk menghadapi kesulitan. AQ 

menggambarkan pola respon yang ada di dalam pikiran yang dengan cepat akan 

memproses semua bentuk dan intensitas kesulitan mulai dari kesulitan yang besar 

sampai kesulitan yang kecil. Semakin sering pola tersebut digunakan maka individu 

lama kelamaan akan terbiasa dan hal tersebut akan menjadi tindakan yang tidak 

disadari (Stoltz, 2000). 

Menurut Stoltz (2000), AQ memiliki 4 dimensi, yaitu C 

(Control/Pengendalian), O2 (Origin/ Asal-usul and Ownership/ Kepemilikan), R 

(Reach/Jangkauan), dan E (Endurance/Daya Tahan). Dimensi Control atau 

pengendalian memertanyakan seberapa besar mahasiswa merasa mampu 

mengendalikan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Mahasiswa Fakultas Teologi 

angkatan 2014 dengan control tinggi akan merasa mampu mengendalikan kesulitan-

kesulitan yang ada. Misalnya ketika mahasiswa mendapatkan nilai ujian yang 

rendah, mahasiswa berusaha mencari letak kesalahan yang membuat nilainya rendah, 

kemudian meminta feedback dari dosennya. Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 

2014 dengan control sedang merasa cukup mampu mengendalikan kesulitan-

kesulitan yang ada, tetapi jika dihadapkan dengan situasi yang dirasa terlalu berat, 

mahasiswa tersebut akan mengalami kemunduran dalam mengendalikan kesulitan. 

Mahasiswa dengan control rendah merasa tidak dapat mengendalikan kesulitan-

kesulitan yang terjadi selama proses perkuliahan. Seperti contoh mahasiswa yang 
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mendapatkan nilai ujian rendah, mahasiswa hanya pasrah dan menerima nilainya 

tersebut. 

Origin and Ownership atau asal-usul dan tanggung jawab adalah sejauhmana 

mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 menentukan siapa atau apa yang menjadi 

asal usul kesulitan dan bersedia bertanggung jawab atas kesulitan yang terjadi. 

Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dengan origin yang tergolong tinggi, 

mampu mengetahui bahwa dirinya sebagai penyebab kesalahan yang muncul 

sewajarnya dan mengetahui bahwa terdapat pengaruh dari faktor eksternal juga 

sedangkan mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dengan ownership yang 

tergolong tinggi, bersedia bertanggung jawab atas kesulitan yang terjadi. Misalnya, 

mahasiswa yang mendapatkan nilai rendah, mahasiswa menganggap bahwa 

penyebab dari nilai yang rendah tersebut adalah karena kesalahan dari dirinya yang 

kurang belajar sehingga untuk ujian selanjutnya mahasiswa akan berusaha belajar 

lebih giat lagi. 

Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dengan origin yang sedang 

mahasiswa kadang-kadang akan mempersalahkan kesulitan sebagai penyebab dari 

luar dan kadang-kadang berasal dari diri sendiri. Mahasiswa kadang-kadang 

mempersalahkan dirinya untuk hal yang tidak penting. Mahasiswa dengan ownership 

yang tergolong sedang adalah mahasiswa yang bersedia bertanggung jawab atas 

kesulitan yang terjadi jika mahasiswa tersebut menjadi penyebab dari masalah yang 

muncul. Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dengan origin yang tergolong 

rendah, mahasiswa akan mempersalahkan dirinya secara berlebihan atau 

menyalahkan orang lain secara berlebihan terhadap masalah yang terjadi. Mahasiswa 

dengan ownership yang tergolong rendah adalah mahasiswa yang menolak untuk 

bertanggung jawab atas permasalahan yang terjadi. Misalnya, mahasiswa mendapat 
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nilai rendah, mahasiswa menganggap dirinya yang tidak mampu atau merasa dosen 

yang salah dalam memberi nilai sehingga mahasiswa tidak berusaha untuk lebih giat 

belajar lagi di ujian selanjutnya. 

Reach adalah seberapa besar kemampuan mahasiswa Fakultas Teologi 

angkatan 2014 dalam membatasi masalah agar tidak meluas ke aspek kehidupan 

yang lain. Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dengan reach yang tergolong 

tinggi adalah mahasiswa yang mampu membatasi masalah sehingga tidak 

memperburuk keadaan yang akan berdampak terhadap kehidupannya di area lain. 

Misalnya ketika mahasiswa tidak memiliki uang transport ke tempat pelayanan, 

mahasiswa akan berusaha mencari tumpangan kepada teman untuk tetap pergi ke 

tempat pelayanan. Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dengan reach yang 

tergolong sedang adalah mahasiswa yang cukup mampu membatasi masalah, namun 

apabila menemukan kesulitan yang dirasa terlalu berat maka mahasiswa akan 

menjadi kurang mampu dalam membatasi masalah yang dimilikinya sehingga dapat 

meluas ke aspek kehidupan lain. Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dengan 

reach yang tergolong rendah adalah mahasiswa yang tidak mampu membatasi 

masalahnya, misalnya mahasiswa tidak memiliki uang transport untuk ke tempat 

pelayanan, mahasiswa tidak berusaha mencari cara agar dapat pergi ke tempat 

pelayanan. 

Endurance adalah sejauhmana mahasiswa dapat bertahan dalam situasi yang 

sulit menganggap kesulitan akan berlangsung lama atau hanya sebentar. Mahasiswa 

Fakultas Teologi angkatan 2014 yang memiliki endurance yang tergolong tinggi 

adalah mahasiswa yang mampu bertahan dan menganggap kesulitan yang terjadi di 

dalam kegiatan perkuliahan sebagai sesuatu yang terjadi hanya sementara. Hal ini 

akan menimbukan harapan pada mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 bahwa 
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masalah yang dihadapi akan berlalu. Misalnya, mahasiswa mendapat tempat 

pelayanan dengan Gembala yang tegas dan keras dalam mendidik. Mahasiswa akan 

tetap bertahan di tempat pelayanan tersebut dan berpikir bahwa hal ini akan segera 

berlalu. Mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 yang memiliki endurance yang 

tergolong sedang adalah mahasiswa yang cukup mampu bertahan dan menganggap 

kesulitan yang terjadi selama proses prekuliahan sebagai sesuatu yang akan berlalu, 

namun apabila kesulitan dirasa terlalu berat maka mahasiswa tersebut cenderung 

menganggap kesulitan yang dihadapi akan berlangsung lama. Mahasiswa Fakultas 

Teologi angkatan 2014 yang memiliki endurance yang tergolong rendah adalah 

mahasiswa yang tidak mampu bertahan dan menganggap kesulitan yang dihadapi 

sebagai sesuatu yang  menetap. Misalnya, mahasiswa yang memiliki tempat 

pelayanan dengan Gembala yang mendidik dengan keras, mahasiswa tersebut akan 

keluar dari tempat pelayanan tersebut dan mencari tempat pelayanan yang lain. 

Adversity Quotient mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 dalam 

menjalankan pekuliahan di STTBI-Jakarta yang memiliki aturan sangat ketat dan 

kegiatan yang padat, dipengaruhi oleh empat faktor menurut Stoltz (2000), faktor 

pertama dilihat dari Motivasi. Motivasi menurut penelitian yang di lakukan Stoltz 

adalah seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi mampu menciptakan peluang 

dalam kesulitan, artinya mahasiswa dengan motivasi yang tinggi akan berusaha 

untuk menyelesaikan kesulitan dengan menggunakan seluruh kemampuan yang 

dimiliki. 

Faktor kedua adalah optimisme, menurut penelitian Carol Dweck (Stoltz, 

2000), mahasiswa yang merespon secara optimis akan banyak belajar dan lebih 

berprestasi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki pola pesimis. Individu 

yang optimis meyakini kesulitan dalam sebuah tantangan yang dapat diatasi sehingga 
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individu tersebut akan mampu bertahan hingga kesulitan tersebut dapat di atasi. Pada 

mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014, dalam menjalankan perkuliahan dan 

pelayanannya ketika mendapatkan kesulitan atau hambatan, mahasiswa berusaha 

untuk bangkit dan terus mengevaluasi kesalahan-kesalahan yang membuat 

mahasiswa terhambat dalam melakukan kegiatan perkuliahan maupun pelayanan. 

Faktor yang ketiga adalah kesehatan. Mahasiswa dengan kesehatan yang baik, 

akan mampu bertahan mengikuti perkuliahan ditengah-tengah persaingan antar 

mahasiswa dan mampu meyelesaikan setiap masalah yang dihadapi dalam 

perkuliahan dan pelayanan, tak jarang setiap kegiatan yang dilakukan dalam 

perkuliahan dan pelayanan akan menjadi menurun karena kondisi fisik yang kurang 

baik dapat mengalihkan perhatian mahasiswa dari aktivitas perkuliahan dan 

pelayanannya. 

Faktor yang keempat adalah kecerdasan. Kecerdasan dapat dilihat dari 8 tipe 

kecerdasan menurut Howard Gardner yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan 

matematis atau logika, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan 

musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan 

naturalis. Tipe-tipe kecerdasan diatas dapat juga berperan mempengaruhi AQ yang 

dimiliki mahasiswa. Bagaimana cara mahasiswa menggunakan masing-masing 

kecerdasan yang dimiliki untuk menyelesaikan hambatan yang ada dalam kuliah 

maupun pelayanan.  

Menurut Paul G. Stoltz setiap individu memiliki AQ yang berbeda-beda, hal 

ini juga berlaku untuk mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014. Stoltz membagi 

AQ menjadi tiga tingkat, yaitu tinggi (Climber), sedang (Camper) dan rendah 

(Quitter). Mahasiswa dengan AQ tinggi (Climber), merasa mampu mengendalikan 

kesulitan yang terjadi. Mahasiswa menyadari bahwa kesulitan yang terjadi bukan 
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hanya disebabkan oleh dirinya sendiri namun ada faktor lain yang mengikuti, mampu 

bertanggung jawab atas kesulitan yang terjadi, mampu membatasi masalah sehingga 

tidak menyebar ke aspek kehidupan lainnya dan mampu bertahan di tengah kesulitan 

yang terjadi. 

Mahasiswa dengan AQ sedang (Camper) adalah mahasiswa yang merasa 

cukup mampu mengendalikan dirinya dalam menghadapi situasi yang sulit, cukup 

mampu bertanggung jawab, cukup mampu membatasi masalah dan cukup mampu 

bertahan dalam situasi sulit. Namun ketika situasi dirasa semakin berat dan 

mahasiswa sudah terlalu lelah, maka mahasiswa mulai tidak mampu mengendalikan, 

mulai menyalahkan orang lain, masalah menjadi melebar ke segala aspek kehidupan 

dan mahasiswa mulai tidak mampu bertahan dalam keadaan yang sulit.  Mahasiswa 

merasa cukup puas dengan apa yang telah dicapai dan tidak berusaha melihat 

kemungkinan atau kesempatan yang bisa diraihnya, sehingga potensi yang 

dikeluarkan belum optimal. Mahasiswa biasanya tidak berani untuk mengambil 

resiko, menghindari perubahan karena ingin tetap merasa aman dan tidak ada 

persaingan, sehingga mahasiswa mengalami penurunan dalam setiap aspek yang 

dikerjakannya. 

Mahasiswa dengan AQ rendah (Quitter) merasa tidak dapat mengendalikan 

kesulitan yang dialami, mahasiswa menyalahkan diri sendiri dan oranglain secara 

berlebihan, tidak mampu membatasi masalah sehingga akan mempengaruhi aspek 

kehidupan lainnya dan mahasiswa mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan. 

Mahasiswa dapat mengambil keputusan untuk meninggalkan perkuliahan apabila 

mahasiswa tetap memiliki pemikiran pesimis terhadap setiap permasalahan yang 

terjadi. 



20 
 

Universitas Kristen Maranatha 

Sebagaimana yang diungkapkan Stoltz (2000) AQ sebagai kecerdasan 

seseorang dalam menghadapi rintangan atau kesulitan secara teratur. AQ membantu 

mahasiswa STTBI angkatan 2014 memperkuat kemampuan dan ketekunan dalam 

menghadapi tantangan hidup sehari-hari seraya tetap berpegang teguh pada prinsip 

dan impian tanpa memerdulikan apa yang sedang terjadi. Hal ini menjadi tugas 

mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 untuk tetap maju mencapai tujuannya 

meskipun terdapat banyak hambatan. Bagaimana caranya agar mahasiswa Fakultas 

Teologi angkatan 2014 dapat mengatasi hambatan yang terjadi dan mencari jalan 

keluar dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi baik dalam 

kondisi belajar pada saat jam kuliah, dalam mengerjakan tugas yang banyak, relasi 

dengan teman sebaya, dan menaati peraturan yang berlaku. 

AQ merupakan bentuk kecerdasan yang melatar belakangi kesuksesan 

seseorang. Mahasiswa STTBI angkatan 2014 Fakultas Teologi yang memilki AQ, 

mahasiswa tersebut tidak mudah menyerah dan mempunyai semangat tinggi untuk 

mencapai tujuan. Mahasiswa yang memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil, 

mereka akan bertahan dan berusaha untuk menghadapi segala tantangan yang terjadi, 

mahasiswa akan mengusahakan melatih dan mengembangkan bakat yang dimiliki 

untuk tetap dapat berjalan dan mengatasi kesulitan yang ada, baik itu persaingan 

antar mahasiswa, bahkan pengembangan diri tersebut dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan pelayanan mahasiswa kepada Tuhan apabila nantinya mahasiswa 

melakukan pelayanan digereja. 

Mahasiswa diharapkan untuk memiliki keyakinan yang kuat terhadap dirinya 

sendiri bahwa ia mampu untuk menghadapi setiap persoalan yang terjadi. Namun 

karena tingkat AQ yang dimiliki setiap mahasiswa berbeda-beda, maka masing-

masing memiliki respon yang berbeda-beda terhadap suatu masalah. 
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Untuk memperjelas uraian diatas, maka terdapat skema kerangka pemikiran 

seperti dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Pikir  

Mahasiswa Fakultas 

Teologia angkatan 

2014 

Faktor yang mempengaruhi: 

 Motivasi 

 Optimism 

 Kesehatan 

 Kecerdasan  

Dimensi: 

1. Control 

2. Origin & Ownership 

3. Reach  

4. Endurance 

Adversity Quotient 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 
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1.6 Asumsi 

1. Adversity Quotient (AQ) merupakan salah satu faktor yang diperlukan oleh 

mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 untuk menjalani kehidupan barunya 

di STTBI sehingga dapat mengatasi setiap kesulitan dan tantangan yang 

dialaminya. 

2. Setiap mahasiswa Fakultas Teologi angkatan 2014 di STTBI memiliki tingkatan 

AQ yang berbeda yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

3. Setiap mahasiswa akan memiliki cara yang berbeda yang dapat dilihat dari 

dimensi Control, Ownership, Reach dan Endurance dalam menghadapi tantangan 

atau setiap permasalahan yang terjadi. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient pada mahasiswa Fakultas 

Teologia angkatan 2014 di STTBI adalah motivasi, optimisme, kesehatan, 

kecerdasan. 

 

 


